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ABSTRAK 

Muyassaroh, Siti. 2026. Resepsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia Universitas Islam Malang Terhadap Novel Seporsi Mie 

Ayam Sebelum Mati Karya Brian Khrisna. Skripsi, Bidang Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Khoirul 

Muttaqin, S,S., M.Hum; Pembimbing II Itznaniyah Umie 

Murniatie, M.Pd. 

 

Kata Kunci: resepsi sastra, mahasiswa PBSI, novel popular 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya minat mahasiswa 

terhadap novel populer yang mengangkat persoalan psikologis dan eksistensial, 

salah satunya Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna. Novel ini 

memuat tema kehilangan, keputusasaan, kesehatan mental, dan pencarian makna 

hidup yang relevan dengan realitas mahasiswa masa kini, sehingga berpotensi 

menimbulkan beragam tanggapan pembaca. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan resepsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Islam Malang terhadap novel tersebut, meliputi pemahaman isi, tema, 

unsur cerita, pesan kehidupan, faktor yang memengaruhi resepsi, serta dampaknya 

terhadap pembaca. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model 

resepsi sastra sinkronis-eksperimental berdasarkan teori Wolfgang Iser, yang 

menekankan interaksi teks dan pembaca dalam mengisi “ruang kosong” makna. 

Data diperoleh melalui angket tertutup dan terbuka kepada mahasiswa PBSI yang 

telah membaca novel, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi mahasiswa cenderung resepsi 

estetis-emosional yang positif, ditandai oleh pemahaman cerita yang mudah, 

penghayatan mendalam terhadap konflik tokoh, serta apresiasi terhadap tema 

perjuangan hidup dan penerimaan kehilangan. Mahasiswa memaknai novel 

sebagai refleksi kehidupan nyata, sumber motivasi, dan media memahami 

kesehatan mental. Faktor pengalaman pribadi, latar akademik sastra, serta kondisi 

sosial-emosional mahasiswa turut memengaruhi proses resepsi. Novel juga 

memberi dampak reflektif berupa peningkatan empati, kesadaran makna hidup, 

dan pandangan lebih positif terhadap masa depan. 

Dengan demikian, novel ini diterima sangat baik oleh mahasiswa PBSI 

UNISMA dan menunjukkan bahwa resepsi pembaca bersifat aktif, reflektif, serta 

dipengaruhi horizon harapan pembaca. Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan 

dalam kajian resepsi sastra, khususnya pemanfaatan novel populer sebagai media 

refleksi psikologis dan pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 



ABSTRACT 

Muyassaroh, Siti. 2026. The Reception of Indonesian Language and Literature 

Education Students of Universitas Islam Malang toward the Novel 

Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati by Brian Khrisna. Undergraduate 

Thesis, Indonesian Language and Literature Education Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Islam 

Malang. Advisor I: Khoirul Muttaqin, S.S., M.Hum; Advisor II: 

Itznaniyah Umie Murniatie, M.Pd. 

 

Keywords: literary reception, PBSI students, popular novel 

 

This study was motivated by the growing interest of university students in 

popular novels that address psychological and existential issues, one of which is 

Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati. The novel presents themes of loss, despair, 

mental health, and the search for life’s meaning, which are relevant to students’ 

contemporary realities and potentially generate diverse reader responses. This 

research aims to describe the reception of Indonesian Language and Literature 

Education students at Universitas Islam Malang toward the novel, including their 

understanding of the content, themes, narrative elements, life messages, factors 

influencing reception, and the novel’s impact on readers. 

This study employed a descriptive qualitative approach using a 

synchronic–experimental literary reception model based on Wolfgang Iser’s 

theory, which emphasizes the interaction between text and reader in filling textual 

“gaps” of meaning. Data were collected through closed and open-ended 

questionnaires distributed to PBSI students who had read the novel and were 

analyzed using descriptive qualitative techniques. 

The results indicate that students’ reception tends to be a positive 

aesthetic–emotional reception, characterized by easy comprehension of the story, 

deep emotional engagement with the characters’ conflicts, and appreciation of 

themes of perseverance and acceptance of loss. Students interpreted the novel as a 

reflection of real life, a source of motivation, and a medium for understanding 

mental health issues. Personal experiences, literary academic background, and 

socio-emotional conditions influenced their reception process. The novel also 

produced reflective impacts, such as increased empathy, greater awareness of 

life’s meaning, and more positive perspectives on the future. 

In conclusion, the novel was very well received by PBSI students at 

Universitas Islam Malang, demonstrating that reader reception is active, 

reflective, and shaped by readers’ horizons of expectation. This study is expected 

to serve as a reference for literary reception studies and for utilizing popular 

novels as reflective psychological media in literature learning at the university 

level. 

 



BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dibahas beberapa hal: (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) 

tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, (5) penegasan istilah. Berikut 

penjelasan rinci dari setiap sub-bab yang akan disajikan.  

1.1 Konteks Penelitian 

Sastra merupakan produk kreativitas, emosi, dan kehendak manusia yang 

lahir dari refleksi pengarang terhadap realitas sosial, budaya, serta psikologis di 

sekitarnya (Sukirman, 2021). Melalui karya sastra, manusia berupaya memahami 

berbagai aspek kehidupan, mengungkapkan gagasan dan perasaan, serta 

mengkritisi fenomena yang terjadi di masyarakat. Karya sastra tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pendidikan, refleksi 

moral, dan cerminan kehidupan manusia (Salzabilah dkk., 2025). 

Sebagai salah satu bentuk karya sastra berbentuk prosa, novel memiliki 

peran penting dalam menggambarkan realitas kehidupan melalui rangkaian 

peristiwa yang terjalin dalam alur, tokoh, latar, dan konflik (Muttaqin & 

Wicaksono, 2021). Melalui novel, pembaca memperoleh pengalaman estetis 

sekaligus emosional yang membantu mereka memahami makna hidup, nilai-nilai 

kemanusiaan, serta problem sosial yang dihadapi masyarakat. Novel tidak hanya 

menjadi wadah imajinasi pengarang, tetapi juga berfungsi sebagai media dialog 

antara pengarang dan pembaca mengenai berbagai persoalan kehidupan (Nafisa 

Karin 2025). 

Kajian sastra kontemporer menempatkan pembaca sebagai unsur penting 

yang tidak dapat diabaikan. Karya sastra memperoleh makna ketika dibaca, 



dipahami, dan diinterpretasikan oleh pembaca (Putu dkk., 2025). Setiap pembaca 

memiliki latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan pengalaman yang 

berbeda-beda sehingga menghasilkan beragam interpretasi terhadap karya sastra. 

Fenomena tersebut menjadi dasar lahirnya teori resepsi sastra (Saragih dkk., 

2021).  

Pemilihan kajian resepsi dalam penelitian ini didasarkan pada fokus 

analisis terhadap tanggapan pembaca, bukan pada proses pengetahuan awal atau 

pengalaman pribadi sebelum membaca sebagaimana terdapat dalam konsep 

apersepsi. Kajian resepsi lebih menekankan bagaimana pembaca memberikan 

makna, interpretasi, dan respons terhadap karya sastra setelah mengalami proses 

pembacaan (Hermawan dkk., 2024). Dengan demikian, teori resepsi dianggap 

relevan untuk mengungkap berbagai pandangan, pemaknaan, serta pengalaman 

estetik mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam 

Malang terhadap novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menunjukkan sejauh mana 

interaksi antara pembaca dan teks sastra membentuk pemahaman baru. 

Fenomena resepsi pembaca menjadi semakin relevan ketika karya sastra 

mengangkat persoalan nyata yang sedang terjadi di masyarakat, salah satunya 

persoalan kesehatan mental dan meningkatnya kasus bunuh diri pada kalangan 

remaja. Data kepolisian menunjukkan bahwa kasus bunuh diri di Indonesia 

mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, dari sekitar 640 kasus 

pada tahun 2022 menjadi 1.288 kasus pada 2023 dan 1.445 kasus pada 2024. 

Dalam periode 2012–2023 tercatat 2.112 kasus bunuh diri di Indonesia, dan 

sekitar 985 kasus atau 46,63% di antaranya dilakukan oleh remaja. Survei 



kesehatan mental remaja usia 10–17 tahun juga menunjukkan sekitar 1,4% remaja 

pernah memiliki ide bunuh diri, 0,5% pernah membuat rencana bunuh diri, dan 

0,2% pernah mencoba bunuh diri dalam satu tahun terakhir.  Data tersebut 

menunjukkan bahwa persoalan kesehatan mental remaja merupakan fenomena 

serius yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak, termasuk melalui 

pendekatan pendidikan dan sastra sebagai media refleksi dan pemahaman 

kehidupan. 

Pemilihan teori resepsi sastra dalam penelitian ini didasarkan pada 

pandangan Musyarofah (2020) bahwa makna karya sastra tidak bersifat tunggal 

dan tetap, melainkan terbentuk melalui interaksi antara teks dan pembaca. 

Perspektif ini sejalan dengan gagasan Hans Robert Jauss dan Wolfgang Iser yang 

menekankan pentingnya posisi pembaca dalam menentukan nilai estetis suatu 

karya. Iserr memperkenalkan konsep horizon harapan (horizon of expectations) 

yang menjelaskan bahwa pengalaman dan pengetahuan pembaca sebelumnya 

akan memengaruhi cara mereka memahami dan menilai teks sastra. Sementara itu, 

Iser menyoroti peran pembaca sebagai pihak yang mengisi kekosongan makna 

(gaps) yang ada dalam teks melalui proses interpretasi aktif. Resepsi dipandang 

relevan untuk menelusuri bagaimana mahasiswa Pendidikan Bashasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Islam Malang membentuk makna dan pemahaman mereka 

terhadap novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna. 

Pemilihan novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati sebagai objek penelitian 

berawal dari diskusi yang berkembang di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang yang banyak membicarakan novel 

tersebut. Novel ini menarik perhatian karena mengangkat tema kehidupan yang 



terasa dekat dengan pengalaman emosional pembacanya, sekaligus memiliki 

relevansi dengan fenomena yang akhir-akhir ini semakin marak dibicarakan di 

masyarakat, yaitu meningkatnya kasus bunuh diri, khususnya pada kalangan 

remaja dan mahasiswa. Kedekatan tema tersebut mendorong peneliti untuk 

menelaah lebih jauh bagaimana mahasiswa PBSI memaknai novel ini melalui 

perspektif resepsi sastra. 

Penelitian yang berjudul “Resepsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Islam Malang terhadap Novel Seporsi Mie Ayam 

Sebelum Mati karya Brian Khrisna” juga diangkat dengan melihat kondisi mental 

sebagian mahasiswa PBSI yang terkadang mengalami stres akademis, kehilangan 

semangat, rasa kurang percaya diri, sampai keputusasaan. Keadaan ini berhasil 

peneliti ketahui setelah melakukan wawancara dan sebar angket kepada beberapa 

mahasiswa PBSI UNISMA. Keadaan ini memiliki keterkaitan langsung dengan 

inti tema dalam novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati, yang menggambarkan 

konflik batin, tekanan emosional, dan pencarian arti kehidupan ketika seseorang 

menghadapi masa-masa sulit.   

Selain itu, pengalaman emosional yang dekat dengan realitas kehidupan 

mahasiswa, sangat memungkinkan untuk mendorong munculnya proses resepsi 

yang beragam antara satu pembaca dengan pembaca lainnya. Melalui penelitian 

ini, dapat dipahami bagaimana mahasiswa PBSI memaknai kisah tersebut, apakah 

mereka melihatnya sebagai bentuk refleksi diri, motivasi untuk bangkit, atau 

justru sebagai cerminan kompleksitas persoalan mental yang mereka alami.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan turut menjadi rujukan dalam 

penelitian ini. Penelitian oleh Purwaningsi Utari dkk (2024), berjudul Resepsi 



Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Makassar terhadap 

Novel Habibie & Ainun menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan resepsi 

positif terhadap nilai cinta, perjuangan, dan inspirasi yang terkandung dalam 

novel tersebut. Penelitian oleh Pulungan & Sitorus (2022),  berjudul Analisis 

Novel Spasi Skripsi Revisi Karya Nizar Manarul Hidayat Studi Kasus Mahasiswa 

PBSI UMN Al-Washliyah mengungkapkan bahwa mahasiswa menilai novel 

tersebut merepresentasikan realitas kehidupan akademik dan tekanan psikologis 

mahasiswa dalam penyusunan skripsi.  

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal objek dan konteks kajian. 

Berbeda dari penelitian terdahulu yang meneliti novel bertema sejarah, romansa, 

atau dunia akademik, penelitian ini berfokus pada resepsi mahasiswa Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang terhadap novel Seporsi 

Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna. Novel tersebut merepresentasikan 

realitas kehidupan modern yang dekat dengan pengalaman emosional dan sosial 

mahasiswa, khususnya dalam menghadapi dinamika kehidupan, nilai moral, serta 

pencarian makna hidup.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian yang berjudul “Resepsi 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia terhadap Novel Seporsi Mie 

Ayam Sebelum Mati Karya Brian Khrisna” dianggap relevan untuk dilakukan. 

Penelitian ini berupaya mengungkap bentuk dan makna resepsi mahasiswa 

terhadap karya sastra kontemporer serta mengaitkannya dengan teori resepsi 

Wolfgang Iserr.  



1.2 Fokus Penelitian 

Agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti 

membagi fokus penelitian ini menjadi beberapa fokus, yaitu: 

1) Mengkaji isi pesan yang terkandung dalam novel Seporsi Mie Ayam Sebelum 

Mati karya Brian Khrisna berdasarkan tanggapan pembaca mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

2) Resepsi mahasiswa terhadap tema, bahasa, alur dan pemahaman dalam isi 

novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna. 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai pembaca terhadap novel Seporsi Mie 

Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna baik dari aspek latar belakang 

pembaca, pengalaman pribadi, maupun konteks sosial-budaya. 

4) Pengaruh novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna terhadap 

pandangan dan apresiasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia sebagai pembaca. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan empat fokus penelitian tersebut, secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk menggali resepsi mahasiswa PBSI terhadap novel Seporsi Mie 

Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna. Secara Spesifik adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi isi pesan yang terkandung dalam novel Seporsi Mie Ayam 

Sebelum Mati karya Brian Khrisna berdasarkan tanggapan pembaca 

mhasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, untuk 

mengetahui nilai-nilai yang disampaikan pengarang melalui karya sastra 

tersebut. 



2) Mendeskripsikan resepsi mahasiswa terhadap tema, bahasa, alur dan 

pemahaman dalam isi novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian 

Khrisna.  

3) Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam meresepsi novel Seporsi Mie 

Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna, baik dari aspek latar belakang 

pembaca, pengalaman pribadi, maupun konteks sosial-budaya.  

4) Menganalisis pengaruh novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian 

Khrisna terhadap mahasiswa Progarm Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, khususnya dalam membentuk pandangan dan apresiasi mereka 

terhadap nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam novel tersebut. 

1.4 Kegunaan Penelitaian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat ini berkaitan dengan pengembangan keilmuan, khususnya dalam 

bidang Sastra, Pendidikan Sastra, dan Teori Resepsi. Dalam pengembangan teori 

resepsi sastra, penelitian ini dapat memberikan kontribusi empiris dalam menguji 

dan memperkaya penerapan teori Resepsi sastra dalam konteks pembaca 

Indonesia, terutama di kalangan akademisi mahasiswa PBSI.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat ini berkaitan dengan aplikasi hasil penelitian di berbagai pihak, 

termasuk dunia pendidikan. 

1) Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

 Meningkatkan kesadaran resepsi, membantu mahasiswa menyadari bahwa 

aktivitas membaca sastra melibatkan proses intelektual dan emosional yang 



kompleks, serta peran penting latar belakang pengetahuan dan ekspektasi mereka 

dalam menafsirkan teks. Serta meningkatkan keterampilan analisis sastra, 

memberikan umpan balik secara kolektif mengenai efektivitas pemahaman 

mereka terhadap struktur, tema, dan pesan filosofis dalam novel kontemporer 

2) Bagi Dosen 

Perancangan kurikulum, memberikan masukan berharga mengenai selera, 

preferensi, dan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap novel kontemporer. Ini 

dapat digunakan untuk menyusun atau memodifikasi bahan ajar terutama mata 

kuliah Sastra Kontemporer agar lebih relevan dan efektif. Untuk strategi 

pembelajaran, membantu dosen dalam merancang strategi pembelajaran dan 

diskusi di kelas yang dapat merangsang aspek intelektual (analisis) dan 

memfasilitasi respons emosional yang sehat dan kritis terhadap isu-isu sensitif 

dalam sastra (seperti kesehatan mental). 

3) Bagi Guru  

Mendukung guru Bahasa Indonesia di SMA dalam menyusun pembelajaran 

novel yang lebih fokus. Misalnya, pengajar bisa memilih novel yang memiliki 

struktur jelas (pendahuluan, konflik dan penyelesaian) memakai panduan 

pertanyaan untuk mendorong siswa menganalisis unsur-unsur intrinsik seperti 

karakter, alur, serta setting. Dengan metode ini, siswa tidak hanya membaca 

narasi, tetapi diarahkan untuk menghubungkan elemen cerita dengan prinsip-

prinsip kehidupan (unsur ekstrinsik).  

4) Bagi Siswa 

      Memberikan kerangka agar pembelajaran novel tidak sekadar baca lalu 

selesai, melainkan siswa dilatih untuk mengenali unsur-unsur cerita (karakter, 



alur, setting, tema), lalu menghubungkan makna cerita dengan realitas pribadi atau 

sosial mereka. Setelah menyelesaikan novel, siswa membuat catatan refleksi 

singkat mengenai karakter yang menghadapi pilihan sulit, lalu 

membandingkannya dengan keadaan nyata di sekolah atau di sekitar mereka. 

1.5 Penegasan Istilah 

1) Resepsi adalah tanggapan, penerimaan, atau interpretasi pembaca terhadap 

suatu karya sastra. Dalam konteks penelitian ini, resepsi mengacu pada cara 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UNISMA yang mampu 

memahami, menafsirkan, dan menilai novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati 

karya Brian Khrisna. 

2) Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah peserta didik pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Islam 

Malang yang menjadi subjek penelitian ini. Mereka dipilih karena memiliki 

latar akademik yang berkaitan dengan kajian sastra dan pembelajaran apresiasi 

karya sastra. 

3) Novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati merupakan karya Brian Khrisna yang 

mengangkat tema refleksi kehidupan, makna kebahagiaan, dan nilai-nilai 

kemanusiaan melalui kisah tokoh utama yang menjalani perjalanan batin 

menjelang kematian.  

4) Pembaca (responden) adalah mahasiswa PBSI UNISMA yang membaca dan 

memberikan tanggapan terhadap novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati. 

Mereka berperan sebagai subjek yang membangun makna melalui proses 

resepsi sesuai teori Wolfgang Iserr. 



5) Teori resepsi sastra Wolfgang Iser menekankan bahwa makna karya sastra tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh teks atau pengarang, tetapi terbentuk melalui 

interaksi antara teks dan pembaca. Pembaca memiliki peran aktif dalam 

mengisi “ruang kosong” (gaps) yang ditinggalkan teks untuk menciptakan 

makna yang utuh. Dalam penelitian ini, teori Iser digunakan untuk 

menganalisis bagaimana mahasiswa membangun makna melalui interaksi 

dengan teks novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati. 

6) Ruang kosong (gaps) adalah bagian-bagian dalam teks yang tidak dijelaskan 

secara eksplisit oleh pengarang dan menuntut pembaca untuk menafsirkannya.



 



BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

Pada bab ini dibahas beberapa hal: (1) simpulan hasil penelitian, (2) saran. Berikut 

penjelasan rinci dari setiap sub-bab yang akan disajikan. 

5.1 Simpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna mengandung 

pesan kehidupan yang kuat, terutama tentang perjuangan hidup, kehilangan, 

keputusasaan, dan pencarian makna hidup. Mahasiswa PBSI UNISMA mampu 

menangkap pesan tersebut secara reflektif karena memiliki kedekatan dengan 

realitas kehidupan mereka, sehingga pesan novel diterima dan dimaknai secara 

positif. 

2) Resepsi mahasiswa terhadap novel ini menunjukkan tanggapan yang sangat 

positif. Mahasiswa menilai tema novel relevan, bahasa mudah dipahami, dan 

alur cerita mampu membangun keterlibatan emosional. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa mampu berinteraksi secara aktif dengan teks dan 

membangun pemaknaan sesuai dengan pengalaman dan horizon harapan 

masing-masing. 

3) Resepsi mahasiswa dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, kondisi emosional, 

lingkungan sosial, serta latar akademik sebagai mahasiswa PBSI. Faktor-faktor 

tersebut membentuk cara pembaca menafsirkan isi novel dan memperlihatkan 

bahwa resepsi sastra bersifat subjektif dan kontekstual. 



4) Novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati memberikan pengaruh emosional dan 

reflektif bagi pembaca. Mahasiswa merasakan dorongan untuk memahami 

makna hidup, menumbuhkan empati, dan melakukan refleksi diri, sehingga 

novel ini tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukatif. 

Secara keseluruhan, novel Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati diterima 

dengan sangat baik oleh mahasiswa PBSI UNISMA. Novel ini memiliki pesan 

kehidupan yang kuat, mampu membangun resepsi positif, serta memberikan 

pengaruh bermakna bagi pembaca, sehingga relevan untuk dikaji dalam penelitian 

resepsi sastra dan dimanfaatkan dalam pembelajaran sastra. 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pandangan mahasiswa PBSI UNISMA terhadap novel Seporsi Mie 

Ayam Sebelum Mati karya Brian Khrisna. Saran ini ditujukan sebagai 

rekomendasi, implikasi, dan langkah-langkah lanjutan yang bermanfaat bagi 

berbagai pihak. 

5.2.1 Saran Teoretis 

Secara teoritis, studi ini mengindikasikan bahwa teori resepsi sastra Wolfgang 

Iser dapat diterapkan dengan baik untuk menganalisis tanggapan pembaca 

terhadap karya sastra modern, terutama novel yang mengangkat isu refleksi diri 

dan kesehatan mental. Oleh sebab itu, penelitian berikutnya dianjurkan untuk: 

1) Menggabungkan teori resepsi Wolfgang Iser dengan pendekatan lain, seperti 

psikologi sastra, sosiologi sastra, atau studi kesehatan mental, untuk 

memperdalam dan memperluas analisis terhadap respons pembaca dalam 

kajian resepsi sastra. 



2) Menggunakan studi resepsi pada berbagai objek sastra, seperti cerpen, puisi, 

atau novel dengan latar budaya dan sosial yang bermacam-macam, agar dapat 

memperluas wacana penelitian resepsi sastra di Indonesia. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan teoretis untuk 

pengembangan kajian resepsi sastra di dunia akademis. 

5.2.2 Saran Praktis 

5.2.2.1 Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

mahasiswa bahwa membaca sastra bukan hanya aktivitas memahami narasi, tetapi 

juga merupakan proses aktif yang melibatkan emosi, pemikiran, dan introspeksi 

diri. Mahasiswa dianjurkan untuk: 

1. Membangun kebiasaan membaca sastra secara reflektif dengan 

menghubungkan konten teks dengan pengalaman pribadi serta realitas sosial. 

2. Menggunakan karya sastra sebagai alat untuk mengasah empati, sensitivitas 

emosional, dan keterampilan berpikir kritis terhadap masalah kehidupan 

5.2.2.2 Bagi Dosen 

Pemilihan novel modern yang berkaitan dengan pengalaman psikologis 

mahasiswa untuk digunakan sebagai materi pengajaran. Penggunaan pendekatan 

resepsi sastra dalam proses pembelajaran, seperti melalui diskusi di kelas, refleksi 

tertulis, atau tugas interpretasi, agar mahasiswa tidak hanya menganalisis elemen-

elemen intrinsik, tetapi juga menyampaikan respon pribadi dan emosional secara 

akademis. 



5.2.2.3 Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Bagi pengajar Bahasa Indonesia di jenjang sekolah menengah, novel 

Seporsi Mie Ayam Sebelum Mati bisa dijadikan pilihan sumber ajar apresiasi 

sastra karena mengandung nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan dunia 

remaja. Guru dianjurkan untuk: 

1. Mengarahkan siswa untuk mengenali unsur intrinsik novel sembari 

menghubungkan pesan cerita dengan pengalaman pribadi atau konteks sosial 

mereka. 

2. Memanfaatkan pertanyaan reflektif agar siswa dapat memahami nilai-nilai 

moral, empati, serta makna kehidupan yang terdapat dalam karya sastra.  

5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan agar: 

1. Menambah jumlah dan latar belakang peserta, seperti melibatkan mahasiswa 

dari program studi atau universitas berbeda, agar diperoleh variasi tanggapan 

yang lebih beragam. 

2. Menganalisis resepsi pembaca secara diakronis untuk mengamati perubahan 

respons pembaca terhadap novel yang identik dalam periode waktu tertentu. 

3. Memanfaatkan pendekatan tambahan seperti pengamatan mendalam atau 

analisis jurnal reflektif pembaca guna memperkaya data penerimaan. 

Dengan saran ini, diharapkan kajian tentang resepsi sastra tidak hanya terbatas 

pada penggambaran reaksi pembaca, tetapi juga memberikan sumbangan 

signifikan bagi pengembangan teori, pendidikan sastra, dan penelitian di masa 

mendatang.  
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